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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada romah tangga miskin vang ada di Kecamatan
Pauh Kola Padang darl tapggal 28 Maret sampai 28 April 2009, Tujoan dar
penelitian ini adalah untuk mengetahu pola konsumsi protein hewani asal telur pada
remah  tangea  miskin dan wntuk mengetshui  fsktor—laklor apa saja yang
mempengaruhi pola konsumsi protein bewani asal telur pada rumah langga miskin di
Kecamatan Pauh Kota Padang. Penelitian menggunakan metode survei pada sejumlsh
sampel dengan cars wawancara dengan mengpunakan alal bantu berupa ksioner.
Pepentuan  sampel dilakukan dengan purposive sampling, dimana jumlah sampel
ditenlukan dengan menggunaksn rumuos Slovin yaitn sebanvak 95 regponder
rumahiangga miskin. Data vang digunakan adalah data primer dan data sekunder.,
Data dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan
mengeunakan persamaan regresi berganda,

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pola konsumsi protein hewani asal telur
pada rumah tangea miskin di Kecamatan Pauh tahun 2009 ada 3 pola, vaitu ;| kali
dalam seminggu, 2 kali dalam seminggu, dan tiap hari dalam scminggu. Pola
konsumsi prodein hewam asal telur terbanyak adalah 1 kali dalam semingzo sebanyvak
61.05 %5 Jumlah konsumsi protein bewani asal 1elur pada rumashtangga miskin vang
dikonsumsi sebanvak 090 gram/kapitahari, Jumiah ini belum memenuhi standar
vang telah ditetapkan oleh Widya Karya Pangan dan Gizi wahun 1998 schesar 6
gramykapita’hari, dengan jumlah protein hewani vang belum terpenuhi sebanyvak 5.1
gram/kapita‘hari. Pendapatan dan jumlah anggota rumahtangga berpenpgaruh nyata
terhadap pela konsumsi scbhesar 00000 dan 4.677 dengan taraf signilikan 0,000 dan
0,022

Kata kunci : Pala kensumsi, Pretein hewand asal telue, Rumah tanpga miskin,



I. PENDAHULUAN

I.1. Latar belukang

Tantangan wiama dalam pembangunan suste bangsa dan negara adalah
bagaimand menciptakan sumber days manusia (SDM) yang cerdas, sehat.
berkualitas dan produktil. Kecerdasan dan kualitas suatu bangsa sulah satunya
sangat berhubungan dengan seberapa besar masvarakal felah menghonsums:
makanan yang bergizi tinggl,

lerpenuhinya kecukupan gizi masyarakat tercermin dalam kecukupan
kalori dan protein. Kebutuhan kalor bissanya diperoleh dan menpkonsumsi
makanan pokok (karbohidrat), sedangkan kebutuhan protein lebih banyak di
perodeh dari menghonsumst makanan yang mengandung protein hewani seperts
daging, telur, telur dan ikan (Jafeinue, 20000, Karena ite perapan protein hewani
sanpatlah besar dalam mn:rLi.ngL:ntl»:&n g1zl masyarakat karena protein mengandung
asam amina essensial vang tidak bisa disuplai dari bahan pangan nabati,

Menumut laporan Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat tabon 2007
tingkat konsumsi protein hewani asal lernak &1 Sumaters Barat terus meningkat
setiap  tabunnva. i tahun 2004 tingkat konsumsi protein hewani asal ternak
adalab sebesar 5430 grkap'ban, Pada tahun 2005, tingkat konsumsi protein
hewani asal ternak sedikit turun vaitu 4951 gram/kapita‘hari. dan pada tahun
2007 tingkal konsumst pretein hewant meningkal  lagi omenjadi 3861
pram/kapitathan, Walaupun mengalami peningkatan, namun tingkat konsumsi
protein hewani asal ternak masih di bawah standar nasional gizi vang disarankan
oleh Widya Karva PPangan dan Gizl tahun 1998 sebesar 6 pram/kap/hari (Dirjen

Bina Produksi Peternakan, 20020,



Salah satu sumber protein hewani yang banyak di sukai oleh masyarakat
adalah telur, Telur memiliki beberapn kelebiban diantaranva @ mengandung
hampir semmia zat makanan yvang diperlukan eleh tubub, rasanyva enak. nmdah
dicerna, menimbulkan rasa segar dan kuat pada tubuh serta telur mudah sekali di
peroleh karena hampir semua orang menyukainya.

Jumlah konsumsi protein hewani asal telur selain di sebabkan oleh
kesadaran yang fingpi akan gizi juga dipengarubi oleh beberapa faktor seperti
sclera, pendapatan, harga barang itu sendini, harga barang lain yang herkaitan
dengan barang tersebut (Sukimo, 2002). Pola konsumsi rumah tangga dapat
diketahui dengan melihal [rekwensi konsumsi, jenis, dan jumlah protein yang
dikonsumsi. Dengan mengetahui pola konsumsi dapat diketahui gambaran status
cizi didalam keluarga.

Kecamatan Pauh adalah salah satu kecamatan vang ada dikota padang, hia
dilihat dari tingkat perekonomizn masyarakatnya sudah mulai meningkat, hal im
dapal terlihat dari tingkat kemiskinan masyarakainya sudab berkurang. Dan 9
kecamatan yang ada i kota padang, kecamatan paub berada pada 3 terakhir untuk
jumlah rumah tanggea miskinoya. Hal ini dapat terlibat pada tabel berikut 1 ;

Tabel 1, Rumab tangga Miskin di Kota Padang,

Mo  Nama Kecamatan Jumlah Rumahtangga miskin {RT)
Toe Koto Tangah 5992
4.4 Lubuk Begalung 5740
3. Kouran)i 4 308
4. Padang timur 3 844
5 Padang selatan 3 162
0. Padang barat 2929
T Iauh 2098
8. Padang utara | 480
Y Manggalo 1 480
Jumlah 35 145

Sumber : Bappeda Kota Padang, 2008,



V. KESIMPLULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang telah di lakukan mengenai pola

komsumsi protein hewani asal telur pada rumah tangga miskin i kecamatan Pauh

Kota Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagal benkut -

L.

-3

Pola konsumsi protein hewani asal telur pada rumah tangga miskin di
keesmatan Pauh Kota Padang tabun 2009 dapat di kelompokkan kedalam
3 pola konsumsi yaitu : Tiap bari dalam semingou, | kali dalam seminggu
dan 7 kali dalam seminpou. Pola konsumsi protein hewani vang terbanyak
adalab 1 kali dalam seminggu sebesar 61.05 %,

Jumlsh konsumsi protein hewani vang di konsumsi rumab tangga miskin
di Kecamatan Pauh, tahun 2009 sebesar 0.90 pram/kapita‘hari. jumlah ini
belwm mementhi standar vang telah di tetapkan oleh Widva Karva Pangan
dan CGizi tghun 199% vaitu schesar 6 pramdkapitahar, Dengan jumlah
protein hewani yang belum terpenuhi sebanyak 3.1 gram/kapitahari.
Pendapatan dan jumlah anggota rumahtangea berpengaruh nyata terhadap
pola konsumsi protein hewani rumah tangga miskin schesar 26,329 dan

2483 dengan sinifikan 0.000 dan 0,015,

B. SARAN

Peningkatan kesadaran akan pentingnya gizi perlu selalu dilakukean oleh

pemerintah dan masyarakat. sehingga masyarakat vang schat dan cerdas akan

terwijud. Pemerintah diharapkan membuat kebijakan-kebijakan vang berdampak
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